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Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Pokok masalah tersebut selanjutnya
diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: Pertama bagaimana upaya
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa dan yang kedua bagaimana
efektivitas Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Adapun upaya peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama  (KUBE)  Al-
Hidayah  dapat  dilihat  dari  ketercapaian  dalam realitas implementasi di
lapangan: (1).Memberikan ilmu bahkan kesempatan kerja bagi masyarakat yang
kurang beruntung di dunia kerja; (2).Merangkul orang-orang yang butuh bantuan
dari segi pendapatan. Untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan atau program
kerja maka perlu dilihat bukan hanya dari segi upaya yang telah dilakukan, akan
tetapi dapat diketahu pula melalui program kegiatan yang diberikan: a.Program
Kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah. Adapun Kegiatan
pelatihan yang diberikan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
dalam hal meningkatkan efektivitas guna meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat Kecamatan Tombolo Pao sebagai berikut: (1).Pelatihan Keterampilan
Pembuatan membuat pembuatan sirup markisa, dodol markisa, selai markisa,
dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning,
keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang, (2).Tabungan
merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsikan. Kegiatan
menabung dibentuk oleh pengelola dan anggota.
Implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini : (1)
.Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah harus mempertahankan
produk yang telah ada dan lebih meningkatkan kualitas produk dengan cara lebih
kreatif dan inovatif, (2). Pelindung dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah dalam hal ini Kepala Kelurahan Tamaona harus meningkatkan bentuk
kerja sama dalam hal pemasaran agar KUBE Al-Hidayah terus berproduksi, (3).
Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah hendaknya menjalin
kerjasama dengan pihak lain yang berkaitan dengan program kegiatan, selain
xi
dapat memperluas jaringan dan mensosialisasikan program, hal itu juga dapat
digunakan untuk mencari dana tambahan untuk membantu merealisasikan
program yang direncanakan. Adapun kendala yang dihadapi tenaga kesejahteraan
sosial dalam pengasuhan anak terlantar di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Al-Imran Kabupaten Gowa yaitu: (1). Kendala memahami masalah anak terlantar
dalam belajar yaitu latar belakang anak yang berbeda; anak susah diatur; susah
memahami bakat dan minat anak terlantar, (2). Kendala dalam memenuhi
kebutuhan anak yaitu kurangnya donatur; sarana dan prasarana yang masih minim
dan tidak sebanding antara jumlah anak dan tenaga kesejahteraan sosial
kepentingan anak terlantar dengan kepentingan keluarga.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hakekat pembangunan adalah upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
Hal tersebut diperjelas dalam pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan  kemerdekaan
yaitu  memajukan  kesejahteraan  umum  dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dengan demikian pembangunan nasional diharapkan mampu menuju pada
keseimbangan, keserasian, dan keselarasan dalam kehidupan masyarakat.1
Kemiskinan merupakan salah satu dampak negatif dari pembangunan.
Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan perubahan semua
pihak secara bersama dan terkoordinasi. Secara umum, kemiskinan adalah suatu
kondisi dimana tingkat pendapatan   seseorang   atau   kelompok   masyarakat   tidak
cukup   untuk memenuhi kebutuhan dasarnya.2
Angka   statistik   memberi   informasi   dan   masih   banyak   jumlah
penduduk miskin. Jumlah itu tentu saja bersifat dinamis dengan melihat kondisi
perekonomian nasional yang belum stabil. Sebagai contoh, Provinsi Jawa  Tengah
yang  telah  banyak  mengadakan  kegiatan  sebagai penanggulangan   kemiskinan,
1 Sudjana Pendidikan Nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori
Pendukung serta Asas, Bandung: Falah Production, 2004, h. 148.
2 Agnes Sunartiningsih, Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui Institusi Lokal, Yogyakarta:
Aditya Media, 2004, h. 80.
2namun   faktanya   masih   banyak   dijumpai keluarga yang berada di bawah garis
kemiskinan.
Menurut Data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2010 pengangguran  dan
kemiskinan  hingga  saat  ini  masih  merupakan  masalah besar Bangsa Indonesia
yang belum bisa terpecahkan. Menurut data bulan Agustus 2010, jumlah
pengangguran  terbuka tercatat sebanyak 8, 96  juta orang (7,87%) dari total angkatan
kerja 113,83 juta orang. Dari jumlah 8,96 juta orang penganggur tersebut sebagian
besar berada di pedesaan. Jika dilihat pada bulan Februari 2010 sebesar 27,09%
mengenyam pendidikan SD ke bawah, 22,62% pendidikan SLTP, 25,29%
pendidikan SMA, 15,37% Diploma sampai Sarjana.3
Strategi dalam pengentasan kemiskinan banyak ditawarkan untuk mengatasi
persoalan kemiskinan, seperti penyediaan lapangan pekerjaan dan program kecakapan
vokasional bagi masyarakat.  Kebijakan penanggulangan kemiskinan tidak lepas dari
konteks pembangunan masyarakat. Pembangunan masyarakat mengandung arti
sebagai usaha sadar, sistematis, dan terarah yang diselenggarakan oleh, untuk dan
dalam masyarakat yang bertujuan mengubah taraf kehidupan mereka sendiri ke arah
yang lebih baik. 4
Dewasa ini sebagian warga masyarakat berada dalam lingkaran kemiskinan,
maka perlu adanya kebijakan dan program untuk menunjang masyarakat agar
3 Badan Pusat Statistik Indonesia, Indonesia dalam Angka Kemiskinan, 2010
4 Sudjana Pendidikan Nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori
Pendukung serta Asas, Bandung: Falah Production, 2004, h. 270.
3sejahtera dari segi sosialnya. Meninjau dari kebijakan dan program masa lalu
cenderung dilaksanakan secara kurang efektif yang di mana jangkauan pelayanan
terbatas, lebih mengedepankan pendekatan institusi panti sosial dan dilaksanankan
tanpa rencana strategi nasional.
Proses pemberdayaan masyarakat harus mengandung makna yang dinamis
untuk mengembangkan diri dalam mencapai kemajuan.5 Pemerintah dengan Undang-
undang No. 12 tahun 1999 telah memulai adanya pengembangan otonomi pemerintah
desa dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Artinya pemerintah mempunyai
tanggung jawab terhadap permasalahan fakir miskin atau kemiskinanan di negeri ini.
Bicara masalah kemiskinan bukan merupakan isu baru, melainkan merupakan isu
yang seolah abadi sepanjang jaman. Walaupun saat ini kita sudah memasuki era IT
(informasi teknologi), namun persoalan kemiskinan tetap menjadi hal yang dominan.
Amerika Serikat yang tergolong negara maju dan salah satu negara kaya di dunia,
masih mempunyai jutaan orang yang tergolong miskin. Berdasarkan pengalaman
yang terjadi bahwa selama ini Indonesia belum pernah terbebas dari kemiskinan.
Berdasarkan berbagai hal tersebut maka dibutuhkan peran yang lebih maksimal dari
Negara melalui pemerintah untuk dapat membuat berbagai kebijakan yang dapat
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, sehingga dapat mengurangi angka
kemiskinan masyarakat. Karena itu kebijakan pemerintah yang sudah dicantumkan
oleh undang-undang dasar 1945 harus dilakukan secara lebih real untuk masyarakat,
5 Abd. Rasyid Masri,M, Perubahan Sosial Efektivitas Komunikasi Dan Dakwah, Makassar,
alauddin university press 2012. h 50.
4seperti halnya dalam pancasila yang berbunyi keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.
Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang saat ini menunjukkan
bahwa ada warga negara yang belum terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara
layak karena belum memperoleh pelayanan sosial dari negara. UU No. 11 Tahun
2009 Tentang Kesejahteraan Sosial “Kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosial”.6 Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami hambatan pelaksanaan
fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat.
Pembangunan kesejahteraan sosial adalah usaha yang terencana dalam melembaga
yang meliputi berbagai bentuk intervensi sosial dan pelayanan sosial untuk memenuhi
kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi masalah sosial, serta memperkuat
instunsi-instunsi sosial (Suharto,1997). PBB(Perserikatan Bangsa-Bangsa) memberi
batasan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan terorganisasi yang bertujuan
untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan
masyarakat.
Defenisi ini menekankan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau
bidang kegiatan yang melibatakan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik
6 UU No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial.
5oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah,
mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, dan
peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat. Pengembangan
masyarakat lokal ialah proses tujuan untuk menciptakan kemajuan sosial dan
ekonomi masyarakat melalui partisipasi aktif serta inisiatif anggota masyarakat itu
sendiri. Anggota masyarakat dipandang bukan sebagai masyarakat yang unik dan
memiliki potensi, hanya saja potensi trsebut belum sepenuhnya dikembangkan.
Pengembangan masyarakat lokal pada dasarnya merupakan proses interaksi antaa
anggota masyarakat setempat yang difasilitasi oleh pekeja sosial. Pekerja sosial
membantu meningkatkan kesadaran dan mengembangkan kemampuan mereka dalam
mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Pengembangan masyarakat lokal lebih
berorientasi pada ”tujuan proses” (process goal) daripada tujuan tugas atau tujuan
hasil.
Kegiatan sistem kesejahteraan sosial untuk mencapai tujuan semacam itu
meliputi kegiatan yang diadakan untuk melakukan sosialisasi anggota terhadap
norma-norma yang dapat diterima, penigkatan pengetahuan dan kemamapuan untuk
memepergunakan sumber-sumber dan kesempatan yang tersedia dalam masyarakat
melalaui pemberian informasi, nasihat dan bimbingan seperti penggunaan sistem
rujukan, fasilitas pendidikan kesehatan dan bantuan sosial lainnya.7
7Andi Fahruddin, Pengantar kesejahteraan sosial. Bandung .PT Refika Aditama 2012, h. 11.
6Kelompok usaha bersama (KUBE) merupakan salah satu pendekatan program
kesejahteraan sosial untuk mempercepat penghapusan kemiskinan. Melalui KUBE
masyarakat miskin mendapatkan fasilitas untuk digunakan dalam usaha bukan
bantuan yang digunakan sekali habis, dengan kata lain KUBE merupakan program
investasi jangka panjang. Melalui KUBE masyarakat miskin yang sangat lemah dan
rentan dapat saling bahu membahu dalam meningkatkan dan mengembangkan
usahanya. Sesuai dengan ketentuannya KUBE merupakan kumpulan orang-orang
fakir miskin yang bersepakat untuk bekerjasama dalam mengembangkan usaha
ekonomi produktif dengan memanfaatkan pembiayaan modal agar mampu
mengembangkan usaha, meningkatkan pendapatan.8
Dari hal tersebut diatas, penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarkat Melalui Kelompok Usaha Bersama
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian pada Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalaui Kelompok Usaha Bersama Kecamatan
Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
8 Istiana Hermawati, Ujicoba Model KUBE dalam Pengentasan Keluarga Miskin,
Yogyakarta: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial, 2006, h. 7.
72. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul yang sudah ditentukan, maka
dapat dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan pendekatan yang
nantinya akan dilakukan peneliti, dari segi Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa. Maka peneliti dapat mendeskripsikan sebagai berikut:
a. Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Peningkatan kesejahteraan sosial adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau lembaga sosial dan telah terencana secara profesional demi
menciptakan individu atau masyarakat yang terpenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya
dan selanjutnya masyarakat atau individu dapat mengatasimasalah sosialnya sendiri.
b. Masyarakat
Masyarkat ialah suatu kumpulan dari banyak orang yang berjumlah ratusan
atau ribuan yang berkumpul dan mengadakan suatu hubungan atau saling berkaitan
minat dan kepentingan bersama.sedangkan emile(1858-1917) mendefinisikan
masyarakat sebagai berikut:masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia yang
hidup secara kolektif dengan pengertian-pengertian dan tanggapan-tanggapan
kolektif. Sedangkan menurut saya sendiri  masyarakat itu adalah kumpulan individu-
individu yanag berada di dalam suatu daerah atau lingkungan tertentu yang berpacu
atau memiliki aturan tertentu.
c. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupataen
Gowa
8KUBE-FM sebagai kelompok usaha bersama merupakan salah satu
pendekatan program kesejahteraan sosial untuk mempercepat penghapusan
kemiskinan khususnya di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Melalui KUBE
masyarakat miskin yang sangat lemah dan rentan dapat saling bahu membahu dalam
meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Sesuai dengan ketentuannya KUBE-
FM merupakan kumpulan orang orang fakir miskin yang bersepakat untuk
bekerjasama dalam mengembangkan usaha ekonomi produktif dengan memanfaatkan
pembiayaan modal agar mampu mengembangkan usaha dan meningkatkan
pendapatan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan
diatas, penulis merumuskan pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini
adalah “Peningkatan Kesejahteraan sosial Masyarakat Melalaui Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” dari pokok
permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan submasalah sebaga berikut:
1. Bagaimana Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao ?
2. Bagaimanakah Efektivitas Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao ?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang
9Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk mendukung penelitian. Beberapa
referensi yang relevan. Pembahasan mengenai Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa, penulis hanya menemukan yang hampir sama dengan judul
penelitian yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:
1. Ristinura Indika, menulis sebuah skripsi yang berjudul ‘’Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam meningkatkan
kualitas hidup (studi kasus Studi di Desa Wonokerso Tembarak Temanggung),
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah, Universitas Negeri Yogyakarta, pada
tahun 2013. Penelitian tersebut lebih spesifik mendeskripsikan: 1) program
KUBE Tanjung, pendekatan partisipatif dalam program KUBE Tanjung2)
keberhasilan program KUBE Tanjung 3) faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program KUBE Tanjung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah pengelola, anggota,
dan keluarga anggota program KUBE. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian
dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber
dan teknik.9
2. Eka Khoirotu Ziarohma, menulis sebuah skripsi yang berjudul ‘’Peran
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam Meningkatkan Perekonomian
Wanita Rawan Sosial Ekonomi (WRSE) (Studi Kasus : KUBE WRSE di Desa
Kuwu, Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun)’’, Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2016. Penelitian tersebut
dilakukan di Desa Kuwu, Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun. Obyek
utama dari penelitian ini adalah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) khususnya Wanita Rawan Sosial Ekonomi (WRSE). Melihat
banyaknya jumlah janda yang berpotensi di Desa Kuwu, maka pemerintah
9 Ristinura Indika, ‘’Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
dalam meningkatkan kualitas hidup (studi kasus Studi di Desa Wonokerso Tembarak Temanggung),
Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013.
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setempat bertujuan memberdayakan para janda tersebut dengan cara
membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE) WRSE.10
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti yaitu pada
penelitian terhadulu lebih spesifik membahas pemberdayaan masyarakat melalaui
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan Peran Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
dalam meningkatkan perekonomian wanita rawan sosial ekonomi. Sedangkan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan lebih difokuskan pada
Peningkatan Kesejahteraan sosial Masyarakat Melalaui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi.
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Teoritis
a. Untuk mengetahui Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa.
10 Eka Khoirotu Ziarohma, ‘’Peran  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam Meningkatkan
Perekonomian Wanita Rawan Sosial Ekonomi (WRSE) (Studi Kasus : KUBE WRSE di Desa Kuwu,
Kecamatan Balerejo, Kabupaten Madiun), Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Sebelas Maret, Surakarta, 2016
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b. Untuk mengetahui efektivitas Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat




1) Penelitian yang dilakukan selain menambah pengalaman dan wawasan juga
dapat berguna bagi pengembangna ilmu pengetahuan di masa akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran mengenai pengaruh pemerintah
terhadap kelompok usaha bersama (KUBE) dalam peningkatan masyarakat
miskin di Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
b. Kegunanaan Praktis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi
permasalahan yang menyangkut kendala yang dialami pemerintah terhadap
kelompok bersama untuk meningkatkan kelompok usaha bersama. Dan juga





A. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.1
Upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial, meliputi rehabilitasi
sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. Kesejahteraan
Sosial banyak dikemukakan oleh para ahli dan lembaga yang memperhatikan banyaknya
masalah sosial yang timbul dalam masyarakat. Sebagaimana yang tertuang pengertian
kesejahteraan sosial menurut para ahli  sebagai berikut :
1. Walter A. Fridlander
Mendefenisikan Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisir dari
usaha-usaha dan lembaga-lembaga sosial yang ditujukan untuk membantu individu
maupun kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan
serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial yang dapat memungkinkan
mereka mengembangkan kemampuan-kemampuannya secara penuh untuk
mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga
dan masyarakat.
1 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
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Defenisi di atas menjelaskan bahwa: Pertama Konsep kesejahteraan sosial
sebagai suatu sistem atau “organized system” yang berintikan lembaga-lembaga dan
pelayanan sosial. Kedua, Tujuan sistem tersebut adalah untuk mencapai tingkat
kehidupan yang sejahtera dalam arti tingkat kebutuhan pokok seperti sandang,
pangan, papan, kesehatan dan relasi-relasi sosial dengan lingkungannya. Ketiga
tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara, meningkatkan kemampuan individu baik
dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya.
Kesejahteraan sosial sebagai lembaga yang memberikan pelayanan pertolongan guna
memenuhi kebutuhan-kebutuhan kesehatan, standar kehidupannya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sosial baik pribadi maupun kelompok dimana kebutuhan
keluarga dan kebutuhan masyarakat terpenuhi.
2. Secara Konsepsional
Pengertian kesejahteraan sosial termuat dalam Undang-undang No.11 Tahun
2009 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan sosial, pasal1 ayat 1 adalah
sebagai berikut : “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”
Mewujudkan kesejahteraan sosial tersebut dilaksanakan berbagai upaya,
program dan kegiatan tersebut “Usaha Kesejahteraan Sosial” baik yang dilaksanakan
pemerintah maupun masyarakat. Undang-undang No.11 Tahun 2009 bagian II pasal
25 juga menjelaskan secara tegas tugas serta tanggung jawab pemerintah dalam
menyelenggarakan kesejahteraan sosial yang meliputi :
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a. Merumuskan kebijakan dan program penyelenggaraan kesejahteraan sosial
b. Menyediakan akses penyelenggaraan kesejahteraan sosial
c. Melaksanakan rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan
perlindungan sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
d. Memberikan bantuan sosial sebagai stimulan kepada masyarakat yang
menyelenggarakan kesejahteraan sosial
e. Mendorong dan memfasilitasi masyarakat serta dunia usaha dalam
melaksanakan tanggung jawab sosialnya
3. Arthur Dunham
Mendefenisikan kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan terorganisir
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian
bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan didalam beberapa
bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu
senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial .
Menurut PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), Kesejahteraan adalah suatu
kondisi atau keadaan sejahtera baik fisik,mental maupun sosial, dan tidak hanya
perbaikan-perbaikan penyakit sosial tertentu saja. Kemudian pengertian ini
disempurnakan menjadi suatu kegiatan terorganisir dengan tujuan membantu
penyesuaian timbal balik antara individu-individu dengan lingkungan sosial mereka.
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B. Pemberdayaan masyarakat
Sulistiyani dalam bukunya menjelaskan lebih rinci bahwa secara etimologis
pemberdayaan berasal dari kata dasar "daya" yang berarti kekuatan atau kemampuan.
Bertolak dari pengertian tersebut, maka pemberdayaan dimaknai sebagai proses untuk
memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan, dan atau proses pemberian daya,
kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang
atau belum berdaya.2
Berdasarkan beberapa pengertian di atas bahwa pemberdayaan yang
dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya pemberdayaan
adalah suatu proses dan upaya untuk memperoleh atau memberikan daya, kekuatan
atau kemampuan kepada individu dan masyarakat lemah agar dapat mengidentifikasi,
menganalisis,menetapkan kebutuhan dan potensi serta masalah yang dihadapi dan
sekaligus memilih alternatif pemecahannya dengan mengoptimalkan sumber daya
dan potensi yang dimiliki secara mandiri. Dalam proses pemberdayaan mengandung
dua kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yang menekankan pada proses
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuatan, kekuasaan atau kemampuan
kepada
Proses pemberdayaan adalah suatu siklus atau proses yang melibatkan
masyarakat untuk bekerjasama dalam kelompok formal maupun nonformal untuk
melakukan kajian masalah, merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi
2 Kesi Widjajanti, “ Model Pemberdayaan Masyarakat’’, Ekonomi Pembangunan, vol .12 no.
1, (Juni  2011), h. 15-27.
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terhadap program yang telah direncanakan bersama. Proses pemberdayaan diukur
melalui (a) kualitas dan kuantitas keterlibatan masyarakat mulai dari kegiatan kajian
atau analisis masalah, (b) perencanaan program, (c) pelaksanakan program, serta (d)
keterlibatan dalam evaluasi secara berkelanjutan. Keberdayaan masyarakat adalah
dimilikinya daya, kekuatan atau kemampuan oleh masyarakat untuk mengidentifikasi
potensi dan masalah serta dapat menentukan alternatif pemecahannya secara mandiri.
Keberdayaan masyarakat diukur melaluitiga aspek (a) kemampuan dalam
pengambilan keputusan, (b) kemandirian dan (c) kemampuan memanfaatkan usaha
untuk masa depan.
C. Kewirausahaan
Pandangan berwirausaha, sekarang tampaknya lebih maju dan memasuki
sektor pemerintahan. Pemerintah mulai menginginkan pengelolaan aset Negara secara
wirausaha.  Pemerintah dengan seluruh jajarannya harus merubah orientasinya
terhadap rakyat. Pemerintah harus mengarhkan ketimbang mengayuh, harus
menyuntikkan persaingan kedalam bentuk layanan, yaitu dengan cara
mengembangkan Kelompok usaha bersama bagi masyarakat miskin. Pemerintah
wirausaha yang beroientasi pada pelanggan akan mendorong karyawan
bertanggungjawab dan berperilaku yang fokus terhadap kepuasan pelanggan,
berusaha mendepolitasi, tidak melibatkan pandangan politik tertentu dalam
memberikan layanan. Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam
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menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang
mungkin dihadapinya.3
Kewirausahaan adalah keterampilan yang dapat dipelajari dan dikembangkan,
oleh karena itu sebelum menjadi wirausahaan dapat mempertimbangka manfaat
menjadi wirausahawan dan menjadi pemilik bisnis.  Tambahan kemakmuran ini
diciptakan oleh individu wirausaha yang menanggung resiko , menghabiskan waktu,
dan menyediakan berbagai produk barang dan jasa. Barang dan jasa yang
dihasilkannya boleh saja bukan merupakan barang bau tetapi mesti mempunyai nilai
yang baru dan berguna dengan memanfaatkan skills dan recourse yang ada.
D. Program Kelompok Usaha Bersama
Kelompok Usaha Bersama Fakir Miskin (KUBE-FM) merupakan salah satu
media pemberdayaan yang diciptakan untuk membangun kemampuan warga
masyarakat keluarga miskin dalam memecahkan masalah, memenuhi kebutuhan dan
mengembangkan potensi guna meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Dimensi
sosial dan ekonomi menjadi pilar inti dari kegiatan KUBE. Secara sosial, KUBE
menjadi wadah bergabungnya warga masyarakat keluarga miskin, sehingga
memungkinkan mereka melakukan interaksi sosial yang positif dan demokratis.
Melalui KUBE warga masyarakat keluarga miskin dapat meningaktkan kemampuan
berkomunikasi, menyelesaikan masalah-masalah personal dan kelompok secara
timbal balik, yang pada akhirnya memikat dan martabat kemanusiaan mereka. Secara
3 Dr. H. Muslimin H. Kara, M.Ag. Jamaluddin, SE. M.Si, Pengantar Kewirausahaan ,
Alauddin Press : Cv Berkah Utami, h.101.
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ekonomi, kegiatan usaha yang dilakukan dalam kelompok, member kekuatan untuk
menghimpun kekuatan modal, kemampuan bersaing, membangun jejaring, membuka
peluang mengakses.4
Pada kasus yang tidak dimasukkan, mungkin ada sedikit hubungan opersional
antara bagian bisnis atau bisnis yang hampir seluruhnya terserap dalam organisasi
induk. Kelompok usaha bersama dari perusahaan yang secara legal independen tetapi
dengan tingkatan kepemilikan yang beragam, Perbedaan pertama yang paling
menonjol adalah tidak adanya pimpinan yang memerintah dan tidak ada gaji pada
akhir minggu. Hal ini terasa menggembirakan bagi sebagian orang namun bisa juga
menakutkan.5
Pada sejumlah harus tumpah tindih hak kepemilikan dapat menghasilkan
kelompok yang kompleks secara organisasi. Keberadaan kelompok terkait dengan
harapan orang untuk memenuhi kebutuhan tak dapat dilakukannya sendiri untuk
dapat memenuhi kelompok usaha bersama dengan cara berkolaborasi dengan orang
lain. Seseorang akan tetap berada dalam kelompok sepanjang masih percaya bahwa
menjadi bagian dari kelompok tetap lebih menguntungkan dibanding
meninggalkannya. Secara operasional usaha, program KUBE-FM dilaksanakan
secara kelompok dengan jumlah anggota kurang lebih 5-10 anggota. Program KUBE-
FM dibentuk dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat yang belum
4Andi Azhar Mustafa, Efektivitas Program Kelompok Usaha Bersama Fakir Miskin (Kube-
Fm) Di Kota Makassar: “Skripsi”, Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Hasanuddin Makassar 2015.
5 M.j.morris,  usaha kecil yang berhasil ,Jakarta: Arcan. 1989. h. 3
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memiliki kemampuan untuk mengembangkan kehidupan sosial dan kesejahteraannya.
Melalui program KUBE-FM, mereka dapat dibantu untuk memulai usaha sebagai
langkah awal untuk mencapai kesejahteraan sosial dan perbaikan ekonomi ke arah
yang lebih baik. Di samping perluasan integrasi kepemilikan, kelompok mungkin
dibedakan oleh tingkat simetris kepemilikan.6
Kube merupakan sarana untuk meningkatkan Usaha Ekonomi Produktif
(khususnya dalam peningkatan pendapatan), memotivasi warga miskin untuk lebih
maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam
kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber sosial ekonomi lokal, serta
memperkuat budaya kewirausahaan. Kegiatan usaha diberikan dalam bentuk
pemberian bantuan modal usaha dan sarana prasarana ekonomi.
Tujuan program secara umum adalah berupaya untuk meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan sosial keluarga miskin melalui program pemberdayaan dan
pendayagunaan potensi serta sumber kesejahteraan sosial bagi penanggulangan
kemiskinan di Indonesia. Kelompok usaha bersama (KUBE) bertujuan :
1. Meningkatkan pendapatan keluarga miskin
2. Mewujudkan kemandirian usaha sosial-ekonomi keluarga miskin
3. Meningkatkan aksesibilitas keluarga miskin terhadap pelayanan sosial dasar,
fasilitas pelayanan publik dan sistem jaminan kesejahteraan sosial
6 Martin perry, mengembangkan usaha kecil, Jakarta: PT rajagrafindo persada. 2002. h. 174
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4. Meningkatkan kepedulian dan tanggungjawab sosial masyarakat dan dunia
usaha dalam penanggulangan kemiskinan.
5. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah masalah
kemiskinan
6. Meningkatkan kualitas manajemen pelayanan kesejahteraan sosial bagi
keluarga miskin.
Sasaran program Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  adalah keluarga fakir
miskin yang tidak mempunyai sumber pencaharian atau memiliki mata pencaharian
tetapi sangat tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar (pangan, sandang,
air bersih,kesehatan dan pendidikan). Tujuan pemerintah adalah melayani kebutuhan
masyarakat dengan sebaik-baiknya, yang dilaksanakan dengan pembentukan
departemen atau dinas yang melaksanakan program. Adapun dinas terkait yang
menjadi pelaksana dan penanggung jawab program Kube di sajikan oleh Dinas Sosial
di setiap daerah.
Kriteria yang menjadi kelompok sasaran program adalah kepala keluarga atau
anggota keluarga yang mewakili keluarga fakir miskin, memiliki identitas
kependudukan, berniat usaha, usia produktif dan memiliki keterampilan, mampu
bertanggung jawab sendiri, serta bersedia mematuhi aturan KUBE-FM (Kelompok
Usaha Bersama Fakir Miskin). Suatu rencana biasanya dikembangkan dalam suatu
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pola yang sistematis dan pragmatis dimana bentuk-bentuk kegiatan dijadwalkan
dengan jelas.7
E. Peningkatan Penghasilan
Peningkatan penghasilan dapat dijelaskan sebagai suatu upaya yang dilakukan
untuk membantu mengatasi keluarga miskin pada dasarnya sering menggunakan
pendekatan ekonomi, antara lain memberikan bantuan modal kepada keluarga miskin,
pemberian bantuan modal selama ini tidak diikuti oleh adanya pengembangan
kapasitas dari keluarga miskin.
Keberadaan kelompok pada dasarnya sangat potensial untuk dikembangkan
dan dikelola. Pengembangan dan kelompok tersebut. Melalui pendekatan kelompok,
pada dasarnya didalamnya terdapat pemberdayaan dan kemandirian anggota
kelompok sesuai dengan substansi yang ada dalam disiplin penyuluhan. Penekanan
dalam pendekatan kelompok tersebut adalah bagaimana kelompok yang didalamnya
terdiri keluarga miskin tersebut mampu mengorganisir dirinya untuk menyelesaikan
permasalahan kemiskinan yang mereka hadapi selama ini.
Bagi masyarakat miskin sebagai anggota kelompok bekerja melalui kelompok
akan melatih keluarga miskin tersebut untuk mengambil keputusan yang dianggap
baik, khususnya terkait dengan bagaimana meningkatkan pendapatan dan penghasilan
keluarga. Keputusan yang diambil secara bersama itu didasarkan atas tanggungjawab
bersama untuk saling membantu diantara anggota kelompok.
7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Bandung : PT Refika
Aditama, 2010, h. 78.
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Selain itu, setiap anggota kelompok dapat memahami dan mensosialisasikan
karakter kelompok yang akan dibangun bersama tersebut. Setelah keputusan diambil
maka anggota kelompok diajarkan untuk melakukan pembagian tugas masing-masing
guna mencapai tujuan dari kelompok itu sendiri.
Selain itu setiap anggota kelompok dapat memahami dan menyosialisasikan
karakter kelompok yang akan dibangun bersama. Kelompok usaha bersama (Kube)
dari masyarakat miskin pada dasarnya memiliki dinamika kelompok sendiri. Idealnya
dalam kelompok anggota kelompok mengembangkan nilai demokralisasi, mulai dari
saling menyampaikan ide dan gagasan dalam kelompok, meyelesaikan masalha
kelomppok secara musyawarah, serta membangun kekuatan kelompok sesuai dengan
potensi masing-masing anggota kelompok untuk membangun kelompok menjadi
lebih profesional.
Menurut statsblad 1934 No. 26 jo. Statsblad 1939 No. 255, maka ditentukan
bahwa pengaturan santunan kepada fakir miskin termasuk dalam urusan rumah
tangga pemerintahan kota dan kabupaten di Jawa dan Madura dan daerah-daerah
diluar Jawa termasuk pemerintah kota dan pemeintah daerah. Ketentuan-ketentuan
tersebut antara lain:
1. Santunan fakir miskin itu sebanyak munkin diserahkan pada lembaga-
lembaga keagamaan atau kebiasaan atau masyarakat.
2. Santunan fakir miskin untuk penguasa dari persekutuan-persekutuan
hukum yang bersangkutan itu mempunyai tambahan.
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3. Pendirian dari lembaga-lembaga tersebut dengan memerhatikan kerjasama
yang sebanyak munkin dilansungkan.8
F. Pandangan Islam tentang Pemberdayaan
Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan
kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan mempunyai
filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu
menjadi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Sedangkan
kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Namun demikian, ada 2 (dua)
kriteria dasar dalam persoalan kemiskinan. Pertama adalah kemiskinan secara
ekonomi.Dalam hal ini, kemiskinan dapat dilihat dengan indikator minimnya
pendapatan masyarakat (kekurangan modal), rendahnya tingkat pendidikan,
kekurangan gizi, dan sebagainya, yang berpengaruh besar terhadap pemenuhan
kebutuhan masyarakat.
Kedua, kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental
masyarakat,berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima apa
adanya) sebelum berusaha,merasa kurang berharga, perilaku hidup boros, malas
walau dalam hal ini, Greetz pernah menghibur kita bahwa orang Jawa (maksudnya
Indonesia) itu miskin bukan karena malas, tetapi justru malas karena dirundung
kemiskinan yang berkepanjangan.
8 Adi Fahruddin, Pd.D , Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung: PT Refika Aditama,
2014, h. 7.
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Namun, sikap-sikap di atas mempunyai pengaruh besar terhadap rendahnya
kemampuan masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam dirinya
sendiri. Dengan melihat kenyataan di atas tadi dapat kita tarik sebuah benang merah
penilaian adanya kebijakan yang salah dalam pembangunan ekonomi pada tingkat
makro sehingga pemerataan pembangunan dari konsepsi keadilan sosial tidak
mengenai sasaran.
Kemudian penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar norma yang
berlaku dalam hal ini nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas,tinggal yang
kita perlukan adalah analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan
“pemberdayaan menuju keadilan sosial” tersebut.
Pertama adalah pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada
perkembangan sosial kemasyarakatan, konsep agama yang dipahami umat Islam saat
ini sangat individual, statis, tidak menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua,
pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. Oleh
karenanya,yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka
mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsepsi Islam. Kemiskinan
dalam pandangan Islam bukanlah sebuah azab maupun kutukan dari Tuhan. Namun
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disebabkan pemahaman manusia yang salah terhadap distribusi pendapatan (rezeki)
yang diberikan9.
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. Az-Zukhruf ayat 32 sebagai
berikut:
                      
                          
  
Terjemahnya:
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan”.
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus
“pengingat”bagi kelompok manusia yang lebih “berdaya” untuk saling membantu
dengan kelompok yang kurang mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus
ditanamkan di kalangan umat Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama harus




                     
                     
                 
Terjemahnya:
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan rasul kepadamu,
Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.”10
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak diakibatkan
sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah SWT,
Khususnya pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan demikian,apa
yang kemudian disebut dalam teori Sosiologi sebagai “kemiskinan absolut”
sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar dan
menyeluruh (kaffah) ayat-ayat Tuhan tadi. Kemiskinan dalam Islam lebih banyak
dilihat dari kacamata nonekonomi seperti kemalasan, lemahnya daya juang, dan
minimnya semangat kemandirian.
Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan, titik berat pemberdayaan bukan
saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan, investasi, dan sebagainya), juga
10 Kementrian agama, Al-qur’an dan  terjemahnya
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pada faktor nonekonomi. Rasulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam
menangani persoalan kemiskinan. Konsepsi pemberdayaan yang dicontohkan
Rasulullah SAW mengandung pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititikberatkan
pada “menghapuskan penyebab kemiskinan”bukan pada “penghapusan
kemiskinan”semata seperti halnya dengan memberikan bantuan- bantuan yang
sifatnya sementara (temporer).
Demikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak
hanya memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memberi tuntunan berusaha
agar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa yang
dimilikinya, sesuai dengan keahliannya. Rasulullah SAW memberi tuntunan
memanfaatkan sumbersumber yang tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja
adalah sebuah nilai yang terpuji. Karenanya, konsepsi pemberdayaan dalam Islam
adalah bersifat menyeluruh (holistik) menyangkut berbagai aspek dan sendi-sendi
dasar kehidupan. Rancangan model pemberdayaan yang harus dibangun pun harus




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian kualaitatif yang sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
Metode penelitian  kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor dan
sifat-sifat hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi.1
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kecamatan
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, waktu yang akan digunakan berkisar satu bulan,
terhitung sejak tanggal 14 Juni sampai 31 Juli 2017, penerbitan surat rekomendasi
penelitian, hingga tahap pengujian hasil dan riset.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
pemberdayan dalam menjelaskan prespektif untuk membahas objek penelitian.
1 Wahyuni, Penanggulangan Kemiskinan, Tinjauan Sosiologi Terhadap Dampak
Pembangunan(Makassar: Alauddin University press 2012), h. 119
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1. Pendekatan Pemberdayaan
Pengertian umum pemberdayaan (empowerment) dapat diartikan sebagai
suatau proses sosial multidimensi yang bertujuan untuk membantu individu atau
kelompok agar dapat memperoleh kendali bagi kehidupan mereka sendiri.
pemberdayaan merupakan proses pendidikan nonformal dalam membelajarkan
masyarakat sehingga mereka memiliki pemahahaman dan mamapu mengendalikan
kondisi sosial, ekonomi dan politik dalam upaya untuk meningkatkan kedudukannya
dimasyarakat. Pemberdayaan sosial mengurusi dua persoalan utama yaitu :
a. Kemiskinan dengan fokus penduduk miskin yang meliputi fakir miskin dan
komunitas fakir dan komunitas adat terpencil, selain miskin juga mengalami
keterpencilan secara geografis yang mengakibatkan ketertinggalan dalam
berbagai aspek kehidupan.
b. Potensi dan sumber kesejahteraan sosial dalam pengelolaan pembangunan
berbasis masyarakat (comunity based) dengan fokus sumber daya manusia
merupakan modal dasar mencakuptenaga kesejahteraan sosial, organisasi dan
kelembagaan sosial masyarakat, jaringan kesejahteraan sosial, nilai dasar
kesejahteraan sosial, yaitu keperintisan, kejuangan, kepahlawanan  dan
kesetiakawanan sosial.2
Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
2 Dr. Syamsuddin AB, S.Ag., M.Pd Benang- Benang Merah Teori Kesejahteraan Sosial.
Cet.I (Jawa Timur, maret  2017) h  104-105
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atau keberdayaan kelompok lemah yang mengalami masalah sosial. Sebagai tujuan,
maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya. Pemberdayaan sebagai
suatu kelompok adalah suatu kelompok yang berkesinambungan sepanjang
komunitas itu masi ingin melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya
berpaku pada suatu program saja.
Pemberdayaan adalah proses meningkatkan kekuatan pribadi, antar pribadi,
atau politik sehingga individu-individu, keluarga-keluarga,dan komunitas-komunitas
dalam mengambil tindakan untuk memperbaiki situasi-situasi mereka
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian skripsi ini terdiri atas dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari informan pertama yaitu
individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.
Data yang diperoleh melalaui wawancara dengan informan yang menjadi subyek
dalam penelitian ini anatara lain: Catatan hasil wawancara, hasil observasi
kelapangan secara langsung dalam bentuk catatan tentang perilaku (verbal dan
nonverbal, percakapan/ conversation dan data-data mengenai informan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari buku-buku, hasil penelitian,  dokumentasi, dan dokumen
lain yang berkaitan dalam permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan data yang
diperoleh secara kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.3
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah, sebagai berikut;
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang di teliti. Observasi menjadi salah satu tekhnis pengumpulan data apabila
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan di catat secara sistematis.4
Observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra
mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya. Oleh karena itu,
3 Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif (Cet. 1: Makassar: Alauddyn
University Press, 2011), h. 177.
4 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Cet.1:Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008). h.
52.
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observasi kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya (mata).5
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada informan, dan jawaban
informan dicatat atau direkam dengan alat perekam.6
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi
secara langsung bertatap langsung dengan informan, dengan maksud untuk
mendapatkan gambaran lengkap tentang apa yang di teliti.7
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh
penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan
dapat di percaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud dengan penulis.8
5 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 115.
6Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 67-68.
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet: 8, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2011), h. 157.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ( Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138.
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Wawancara digunakan untuk memperoleh suatu data, sehingga wawancara
tersebut dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengetahui Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pendukung dalam proses
pengumpulan data yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen atau literatur
dan bahan-bahan yang tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian juga
akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan
seni yang telah ada.9
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung di tempat
penelitian. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukkan
suatu fakta yang telah berlangsung.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h.10.
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi; observasi, wawancara ( interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang
telah dipersiapkan kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi obyek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan
yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan
data baik wawancara, observasi, maupun dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk
dianalisis.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai:
1. Analisis Data
Analisi data selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi.
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sarana
selanjutnya (informasi, situasi, dan dokumen).
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2. Reduksi Data
Reduksi data dalam proses ini penulis dapat melakukan pemilihan data yang
hendak dikode mana yang dibuang dan mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita
apa yang sedang berkembang.
3. Penyajian Data
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan
Verifikasi atau penarikan kesimpulan selanjutnya adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Penarikan kesimpulan yang sebenarnya adalah sebagian dari satu
kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan
berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan lapangan yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis
Tombolo Pao adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan, Indonesia. Kecamatan Tombolopao dibentuk pada tahun 1998 dari hasil
pemekaran kecamatan Tinggimoncong. Wilayah Kecamatan Tombolopao, berbatasan
dengan:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tinggimoncong
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba
Tombolo Pao mempunyai sembilan desa, diantaranya Desa Kanreapia,
Tonasa, Tamaona, Tabbinjai, Pao, Mamanpang, Erelembang, Bolaromang, dan
Balassuka berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2005. Ibu kota Kecamatan
Tombolo Pao adalah Tamaona dengan jarak sekitar 96 km dari Sungguminasa. 1
2. Sarana dan Prasarana
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Tombolo Pao seperti
sarana pendidikan antara lain: Taman Kanak-Kanak sebanyak 9 buah, Sekolah dasar
1 Profil Kecamatan Tombolo Pao tahun 2017
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negeri sebanyak 9 buah, Sekolah dasar inpres sebanyak 18 buah, Sekolah lanjutan
Tingkat Pertama sebanyak 4 buah, Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 10 buah, Madrasah
Tsanawiyah sebanyak 6 buah, Madrasah Aliyah sebanyak 2 buah. Disamping itu
terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat ibadah (Masjid dan Gereja) dan pasar.
Sebagaimana penulis sajikan pada table berikut:
TABEL 1.1
Sarana dan Prasarana Kecamatan Tombolo Pao
No Jenis Sarana/Prasana Jumlah
1 Taman Kanak-Kanak 9 Buah
2 Sekolah Dasar Negeri 9 Buah
3 Sekolah Dasar Inpres 18 Buah
4 Sekolah Menengah Pertama 4 Buah
5 Madrasah Ibtidaiyah 10 Buah
6 Madrasah Tsanawiyah 6 Buah
7 Madrasah Aliyah 2 Buah
8 Masjid 9 Buah
9 Gereja 1 Buah
10 Pasar 1 Buah
Sumber: Profil Kecamatan Tombolo Pao Tahun 2017
3. Kependudukan
Jumlah penduduk Kecamatan Tombolo Pao sebesar 27.457 jiwa yang terdiri
dari laki-laki sebesar 13.469 jiwa dan perempuan sebesar 13.988 jiwa. Penduduk
Kecamatan Tombolo Pao umumnya berprofesi sebagai petani, utamanya petani padi
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sawah dan palawija (jagung) sayuran dan perkebunan, sedangkan sektor non
pertanian terutama pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran.
GRAFIK 1.1
Persentase Penduduk Kecamatan Tombolo Pao Menurut Desa
Sumber: Profil Kecamatan Tombolo Pao Tahun 2017
TABEL 1.2
Julmlah Penduduk Per  Desa/ Kelurahan
















No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Kelurahan Tamaona 1.759 1.805 3.564
2 Desa Tabbingjai 1.611 1.583 3.194
3 Desa Erelembang 2.195 2.173 4.368
4 Desa Kanreapia 2.463 2.345 4.808
5 Desa Pao 1.293 1.235 2.528
6 Desa Balassuka 1.606 1.526 3.132
7 Desa Tonasa 2.645 2.589 5.234
8 Desa Mamappang 1.241 1.181 2.422
9 Desa Bolaromang 523 500 1.023
Jumlah 30.273
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Berdasarkan data di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
pertumbuhan penduduk adalah besaran presentase perubahan jumlah penduduk
disuatu wilayah tertentu  pada wkatu tertentu dibandingkan dengan jumlah penduduk
pada waktu sebelumnya. Angaka pertumbuhan penduduk merupakan angka yang
menggambarkan  penambahan penduduk yang dipengaruhi oleh pertumbuhan
alamiah maupun migrasi penduduk. Indikator laju pertumbuhan penduduk berguna
untuk melihat kecenderungan dan memproyeksikan jumlah penduduk dimasa depan.
Jumlah penduduk kecamatan Tombolo Pao adalah : jumlah penduduk sekarang
30.273 sedangkan  jumlah penduduk sebelumnya 29.888 dan angka pertumbuhan
penduduk adalah 1,27 %.
TABEL 1.3
Jumlah Penduduk Per KK Per Desa/ Kelurahan
No Desa/ Kelurahan KK Laki-Laki KK Perempuan
1. Kelurahan Tamaona 3.564 916
2. Desa Kanraepiah 4.808 1.320
3. Desa Pao 2.528 611
4. Desa Erelembang 4.368 1.122
5. Desa Tonasa 5.234 1.407
6. Desa Tabbingjai 3.194 818
7. Desa Mamampang 2.422 656
8. Desa Balassuka 1.312 807
9. Desa Bolaromang 1.023 279
Sumber: Profil Kecamatan Tombolo Pao Tahun 2017
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4. Profil Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah merupakan salah satu KUBE
yang ada di Kecamatan Tombolo Pao yang berkembang dalam bidang pertanian
dengan memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku seperti buah tomat,
markisa, labusiam, labu kuning dan buah pisang yang dibentuk oleh Kepala
Kelurahan Tamaona bekerja sama dengan warga yang telah dibina melalui proses
kegiatan program kesejahteraan sosial untuk melaksanakan usaha kesejahteraan sosial
dan usaha ekonomi keratif dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat Tombolo Pao.
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah berdiri melihat produksi hasil
pertanian yang melimpah di Kecamatan Tombolo Pao khususnya di Kelurahan
Tamaona, yang berdampak sangat luas pada kondisi ekonomi warga masyarakat.
Kondisi ini dapat dilihat dari berkurangnya dinamika sektor ekonomi mikro yang
disebabkan lemahnya daya beli masyarakat dan menurunnya produktifitas, dari sisi
sosial dapat dilihat dari banyaknya  pengangguran  ataupun  banyak  warga  yang
bemigrasi  keluar daerah Kabupaten Gowa bahkan ke luar negeri untuk sekedar
mencari penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup.
Menyadari kenyataan tersebut, pengelola bersama warga desa tergerak untuk
memberikan sedikit kontribusi bagi upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat,
tanpa harus keluar daerah dengan mendirikan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Al-Hidayah. Usaha ini bergerak dibidang pengolahan pangan dari hasil pertanian
terutama pembuatan aneka makanan ringan. Usaha pembuatan makanan ringan ini,
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disamping mudah dilakukan juga didasari suatu kenyataan bahwa bahan baku
utamanya dari hasil pertanian warga di Kecamatan Tombolo Pao yang mudah
didapat dan harga yang murah.
Kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu pembuatan
sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat,
dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan
bonggol pisang. Kegiatan pembuatan aneka makanan yang dilakukan Kelompok
Usaha Bersama  (KUBE) Al-Hidayah dilakukan secara bertahap, pertama kali mulai
produksi hanya 1kg/hari namun sampai saat ini sudah mampu memproduksi bahkan
lebih dari 3kg/hari. Hasil produksi selain dipasarkan di daerah Kabupaten Gowa, juga
dipasarkan ke luar daerah.
a. Tujuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Salah satu tujuan KUBE Al-Hidayah diarahkan kepada upaya mempercepat
penghapusan kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada
di Kecamatan Tombolo Pao, melalui :








Adapun bentuk-bentuk kegiatan pokok yang dilaksanakan oleh anggota
Kelompok Usaha Bersana Al-Hidayah adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan Keterampilan Berusaha
Pelatihan Keterampilan Berusaha dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan praktis berusaha yang disesuaikan dengan minat dan keterampilan
masyarakat sesuai dengan kondisi wilayah, termasuk kemungkinan pemasaran dan
pengembangan basil usahanya. Nilai tambah lain dari pelatihan adalah tumbuhnya
rasa percaya diri dan harga diri anggota KUBE Al-Hidayah untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi dan memperbaiki kondisi kehidupannya.
2. Pemberian bantuan stimulan sebagai modal kerja atau berusaha yang
disesuaikan dengan keterampilan anggota kelompok sesuai kondisi setempat.
Bantuan ini merupakan hibah (bukan pinjaman atau kredit) akan tetapi
diaharapkan bagi anggota kelompok sebagai penerima bantuan untuk
mengembangkan dan menggulirkan kepada warga masyarakat lain yang perlu
dibantu.
3. Pendampingan
Pendampingan mempunyai peran sangat penting untuk meningkatkan
keberhasilan serta perkembangan KUBE, mengingat sebagian besar anggota
kelompok merupakan masyarakat yang paling miskin dan penduduk miskin. Secara
fungsional pendampingan dilaksanakan oleh Kepala Kelurahan Tamaona yang
bekerjasama dengan Karang Taruna (KT) Kecamatan Tombolo Pao.
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c. Pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Pengelola merupakan seorang yang bertugas mengurus kegiatan yang
dilaksanakan dalam suatu program kegiatan. Pengelola Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah berjumlah 2 orang berpengalaman yang berasal dari warga
masyarakat yang mengikuti kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah itu sendiri dan Kepala Kelurahan Tamaona sebagai pelindung. Berikut daftar
nama pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah:
TABEL 1.4
Daftar Nama-Nama Pengelolah KUBE Al-Hidayah
No Nama Pendidikan Umur Jabatan
1 Ibu Fatmawati SMA 56 tahun Ketua
2 Vinientia Sri Pahepi S-1 47 tahun Sekretaris
Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama Al-Hidayah Tahun 2017
d. Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Anggota adalah orang yang  menjadi bagian dari suatu kegiatan. Anggota
KUBE Al-Hidayah berjumlah 4 orang, berasal dari warga Kelurahan Tamaona
Kecamatan Tombolo Pao. Berikut daftar anggota KUBE Al-Hidayah:
TABEL 1.5
Daftar Nama-Nama Anggota KUBE Al-Hidayah
No Nama Pendidikan Umur Jabatan
1 Ibu Ernawati SMA 56 tahun Anggota
2 Ibu Siti Napiah SMP 57 tahun Anggota
3 Fitri Angraeni SMA 27 tahun Anggota
4 Kasmawati SD 40 tahun Anggota
Sumber: Arsip Kelompok Usaha Bersama Al-Hidayah Tahun 2017
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e. Pendanaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Sumber dana untuk pelaksanaan kegiatan pertama kali berasal dari dana
pribadi ketua. Dana digunakan untuk membeli peralatan yang digunakan seperti
pembuatan tungku, wajan, ember, bahan baku, bahan bakar, dan lain sebagainya.
Seiring dengan perkembangan usaha yang dilakukan, pengelola mengajukan bantuan
dana kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pertanian, UMKM dan
Koperasi, Dinas PP dan KB Kabupaten Gowa, dan Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah mendapatkan bantuan mulai dari 5 juta rupiah bahkan ada juga
yang memberikan bantuan berupa peralatan dalam mengembangkan usaha seperti
dispenser, kompor gas, mikser, pres, pengiris kentang, blender dan penghancur buah
markisa.
B. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Kelompok
Usaha Bersama Al-Hidayah
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah adalah bentuk pemberdayaan
masyarakat di Kelurahan Tamaona. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
bagi masyarakat Kelurahan Tamaona adalah  salah  satu bentuk dari pendidikan
nonformal yang dibentuk untuk menjembatani masyarakat dalam mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman melalui suatu kelompok. Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah dibentuk secara bersama guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar mampu memasuki dunia kerja, dapat
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat Kecamatan Tombolo Pao pada umumnya.
Program  yang  dilaksanakan oleh  Kelompok  Usaha  Bersama Al-Hidayah yaitu
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keterampilan membuat pembuatan sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol
tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik
pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang.
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah sudah bisa memberikan
layanan pendidikan nonformal kepada masyarakat. Dalam pelaksanaan program
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah melibatkan banyak komponen,
diantaranya pemerintah, swasta dan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui
Kelompok Usaha  Bersama  (KUBE) Al-Hidayah dapat  dilihat  dari  ketercapaian
dalam realitas implementasi di lapangan. B. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Masyarakat Melalui Kelompok Usaha Bersama Al-Hidayah, sebagai berikut:
1. Memberikan ilmu bahkan kesempatan kerja bagi masyarakat yang kurang
beruntung di dunia kerja.
Tujuan dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah adalah
memberikan bekal pengetahuan dan ketarampilan pada warga masyarakat dibidang
pendidikan dan ketarampilan, memberikan tempat bagi masyarakat khususnya
anggota untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, meningkatkan kemampuan berusaha
bersama dalam kelompok, meningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial
diantara para anggota dan dengan masyarakat sekitar, meningkatkan penghasilan
serta meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan bagi anggota, sebagaimana
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pendapat Ibu Fatmawati (56 tahun) selaku ketua KUBE Al-Hidayah mengatakan
bahwa:
“Tujuan dari adanya Kelompok Usaha Bersama yaitu meningkatkan
kemampuan anggota kelompok usaha bersama di dalam memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup sehari-hari, meningkatnya kemampuan anggota
kelompok usaha bersama dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi
dalam keluarga maupun dengan lingkungan sekitarnya dan meningkatnya
kemampuan anggota kelompok usaha bersama dalam menampilkan peranan-
peranan sosialnya, baik dalam keluarga maupun lingkungan sosialnya”2
Tujuan program keterampilan membuat pembuatan sirup markisa, dodol
markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam,
kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang
di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, bagi masyarakat khususnya
anggota diantaranya   dapat   memperoleh   pengetahuan   dan   keterampilan sebagai
bekal hidup di masyarakat.
Ilmu pengetahuan dan  keterampilan  yang diperoleh dari mengikuti kegiatan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah berupa materi dan selanjutnya
diterapkan  dalam  proses  produksi  yaitu  kegiatan  membuat ceriping dari ketela
pohon. Materi diberikan oleh pengelolah secara bertahap. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Siti Napiah (57 tahun) selaku anggota Kelompok Usaha Bersama
Al-Hidayah menambahkan bahwa:
2 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
47
“Kelompok Al-Hidayah sebagai suatu wadah kegiatan masyarakat yang
menjembatani masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan untuk belajar
usaha dengan kemampuan yang dimilikinya.”3
Menurut Siti Napiah, Kelompok Usaha Bersama Al-Hidayah merupakan
wadah masyarakat untuk belajar tentang usaha mandiri sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki masyarakat sehingga dapat menunjang pendapatan malalui pekerjaan
yang sesuai dengan pengetahuan yang diterima.
2. Merangkul orang-orang yang butuh bantuan dari segi pendapatan
Selain sebagai sarana belajar, Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
juga bermanfaat dalam merangkul orang-orang yang butuh bantuan dari segi
pendapatan guna memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Tombolo Pao
yang membutuhkan suatu pekerjaan sehingga memperoleh penghasilan yang layak
yang berfungsi sebagai penambah penghasilan keluarga atau orang-orang yang butuh
bantuan dari segi pendapatan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kasmawati (40
tahun) selaku anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, tuturnya:
“Buat saya kelompok ini merupakan tempat yang memberikan saya
keterampilan dan pekerjaan. Keterampilan disini yaitu membuat ceriping
ketela. Saya benar-bener menekuni kegiatan ini. Sedikit demi sedikit kan saya
bisa naik jabatanlah bahasanya. Penghasilan itu saya gunakan untuk
menyekolahkan anak, ikut dalam kegiatan sosial seperti kondangan mantenan,
khitanan, dan membantu suami dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Ketiga itu tadi yang paling penting. Di sini ya mbak, kalau jarang ikut dalam
kegiatan sosial, sering jadi omongan tetangga”4
3 Ibu Siti Napiah, Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, Wawancara,
Rumah Ibu Siti Napiah, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (23 Juli 2017).
4 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
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Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah merupakan tempat mencari
pengetahuan dan penghasilan, serta memberikan kesempatan untuk mengikuti proses
produksi pembuatan sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat,
manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang,
dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang. Penghasilan dari mengikuti proses
produksi dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Anggota lain, Fitri
Angriani (27 tahun) juga mengungkapkan hal yang sama Tuturnya:
“Kegiatan kelompok ini bagi saya merupakan tempat mencari uang. Ya
sedikit sedikit untuk membantu suami, suami kan udah menyekolahkan anak,
dari pada saya duduk-duduk ngrumpi di teras tidak mendapatkan apa-apa,
saya ikut dalam kelompok ini.’’5
Dapat diketahui dari pendapat Fitri Angriani bahwa Kelompok Usaha
Bersama Al-Hidayah adalah tempat yang memberikan lapangan pekerjaan sehingga
bisa mendapatkan hasil. Penghasilan dapat digunakan untuk membantu suami dalam
mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari, seperti ikut berpartisipasi dalam kegiatan
sosial. Berdasarkan pemaparan dari anggota diketahui bahwa Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Al-Hidayah memiliki manfaat sebagai tempat belajar, menambah
pengalaman, menambah kecakapan usaha, mendapatkan kesempatan kerja dan
memperoleh penghasilan. Pemaparan yang diungkapkan oleh anggota sesuai dengan
5 Fitri Angriani (27 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Fitri Angriani, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (27 Juli 2017).
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pendapat Vinentia Sri Pahepi.,S.Pd selaku sekretaris KUBE Al-Hidayah sekaligus
pencetus ide berdirinya kelompok Al-Hidayah, mengungkapkan bahwa:
“ Kelompok usaha bersama adalah suatu wadah untuk mencari pengetahuan
dan keterampilan, yang nantinya bisa digunakan untuk mendapatkan
pekerjaan, dan hasilnya dapat digunakan untuk hidup. Selain  itu,  merupakan
wadah  yang  memberikan  masyarakat  ilmu untuk bisa hidup lebih maju dan
maju lagi. Kegiatan yang dilakukan yaitu keterampilan membuat pembuatan
sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai
tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan
aneka olahan bonggol pisang.”6
Berdasarkan penuturan Vinentia Sri Pahepi diketahui bahwa Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Al-Hidayah memberikan keterampilan membuat pembuatan sirup
markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol
labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan
bonggol pisang. Dalam program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
tidak hanya memberikan keterampilan membuat pembuatan sirup markisa, dodol
markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam,
kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang,
namun juga memberikan latihan dalam berwirausaha untuk memasuki dunia kerja,
dan merubah hidup yang lebih maju dari yang sebelumnya dan mencapai
kesejahteraan dalam hidupnya. Hal tersebut didukung oleh pendapat Ibu Fatmawati
selaku Ketua KUBE Al-Hidayah mengatakan bahwa:
6 Vinentia Sri Pahepi.,S.Pd (47 tahun), Sekretaris Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah, Wawancara, Rumah Vinentia Sri Pahepi, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli
2017).
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“Menurut saya sebuah kelompok yang dibentuk secara bersama dengan
kesepakatan  bersama  untuk  melakukan  kegiatan  belajar usaha untuk
mencapai satu tujuan yang telah dirumuskan yaitu membentuk  masyarakat
yang  berkualitas  dan  mencapai kesejahteraan. Dapat dikatakan berkualitas
itu jika masyarakat tersebut mampu menggunakan ilmunya untuk bersaing di
dunia kerja. Na, di kelompok ini diajarkan pengetahuan dan cara bekerja. Jika
anggota itu ulet dan mau mencoba dengan keyakinan kemampuan yang
dimilikinya, dia akan tetap di rekrut oleh pengelola untuk terus ikut di
produksi pembuatan ceriping ini, namun jika tidak mempunyai kemampuan
untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, dengan kata lain ogah-
ogahan ya di putus.” 7
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah merupakan kelompok yang
dibentuk secara bersama oleh masyarakat dan mempunyai satu tujuan, yaitu
membentuk sumber daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan.
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai salah satu bentuk pemberdayaan   bagi
masyarakat   secara   umum   bertujuan membentuk masyarakat yang memiliki
tingkat pengetahuan dan kecakapan untuk menunjang pemenuhan  kebutuhan  hidup.
Pelaksanaan  program  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dapat tercapai sesuai
tujuan apabila didukung partisipasi aktif masyarakat sebagai sasaran program.
Salah satu indikator penunjang pelaksanaan program adalah pemahaman
anggota tentang keterkaitan antara program Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
dengan pemberdayaan masyarakat. Anggota memandang Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mensejahterakan kehidupan
7 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
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masyarakat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Siti Napiah yang mengatakan
bahwa:
“Kalau pastinya gak tau, tapi intinya bagi saya secara pribadi hal itu penting
sekali untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, karena dari kegiatan itu
kita jadi tahu banyak. Semua yang diberikan bermanfaat untuk kehidupan
kami. Kita dapat belajar usaha, dan mengembangkannya. Dari situ kita dapat
tambahan penghasilan. Hal itu secara tidak langsung sebagai upaya untuk
memperbaiki kesejahteraan.” 8
Pendapat lain diungkapkan oleh Kasmawati, yang mengungkapkan Kelompok
Usaha Bersama sebagai berikut:
“Kalau menurut saya, kelompok usaha bersama dan pemberdayaan
masyarakat berkaitan erat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui program kegiatan  yang bermanfaat bagi
masayrakat. KUBE merupakan kegiatan yang dilakukan di masyarakat,
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anggota kelompok dalam
memenuhi kebuhan sehari-hari. Hal itu berarti jelas KUBE punya kaitan
dengan pemberdayaan masyarakat.” 9
Pemberdayaan masyarakat mempunyai kaitan erat dengan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE).  Salah  satu  kegiatan  pemberdayaan  masyarakat  yaitu
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Kelompok Usaha Bersama sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat bermanfaat bagi anggota sebagai tempat belajar
meningkatkan kemampuan dan mendapatkan penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan. Pendapat lain, Fitri Angriani mengaku kurang paham dengan keterkaitan
8 Ibu Siti Napiah, Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, Wawancara,
Rumah Ibu Siti Napiah, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (23 Juli 2017).
9 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
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pemberdayaan masyarakat dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ia mengatakan
pendapatnya sebagai berikut:
“Saya gak tau banyak. Yang jelas itu bermanfaat untuk kita. Pendidikan saya
pas-pasan, jadi kurang memperhatikan hal semacam itu. Yang saya tahu
kegiatan itu dapat membantu saya mendapatkan pengahsilan.” 10
Tingkat pendidikan mempengaruhi pengetahuan anggota, kemampuan
anggota dalam menerima dan memahami informasi mengenai kaitan Kelompok
Usaha Bersama dengan peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat. Sebagian
anggota tidak mengetahui keterkaitan antara peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat dengan Kelompok Usaha  Bersama  (KUBE)  meskipun  proses  tersebut
memberikan  dampak secara  langsung bagi kehidupan anggota.  Masyarakat  hanya
mengetahui bahwa  kelompok  yang diikuti memberikan pengetahuan  dan
penghasilan yang dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis,  dapat  disimpulkan bahwa Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) adalah salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Anggota merasa terbantu dengan adanya Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah, karena kelompok Al-Hidayah merupakan tempat untuk belajar
mencari pengetahuan, keterampilan dan pengalaman, tempat untuk menjembatani
masyarakat dalam memperoleh lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kualitas hidup
anggota. Penghasilan diperoleh anggota dari bekerja  digunakan untuk meningkatkan
10 Fitri Angriani (27 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Fitri Angriani, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (27 Juli 2017).
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kesejahteraan sosial masyarakat di Kecamatan Tombolo Pao pada umumnya.
Kesejahteraan sosial masyarakat adalah satu indikator kualitas hidup.
C. Efektivitas Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat melalui Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah Kecamatan Tombolo Pao
Untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan atau program kerja maka perlu
dilihat bukan hanya dari segi upaya yang telah dilakukan, akan tetapi dapat diketahu
pula melalui program kegiatan yang diberikan. Adapu efektivitas peningkatan
kesejahteraan sosial masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah Kecamatan Tombolo Pao, sebagai berikut:
1. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Kegiatan yang dilaksanakan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah sebagai wujud dari pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kualitas
hidup yaitu keterampilan membuat aneka makanan dari tomat dan tabungan. Hal ini
senada dengan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ketua KUBE Al-
Hidayah yang mengatakan bahwa:
‘’Dalam setiap kegiatan anggota dilibatkan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai pada evaluasi. Hal ini dilakukan agar setiap anggota
memahami betul tahapan pelaksanaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah agar tidak ada ketertinggalan antara anggota yang satu dengan
anggota yang lainnya’’ 11
Sesuai dengan hasil wawancara di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa guna mengefektifkan kegiatan dari anggota Kelompok Usaha Bersama
11 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
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(KUBE) Al-Hidayah maka setiap anggota dituntut untuk mengikuti setiap tahapan.
Mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar tidak terjadi miss komunikasi.
Adapun Kegiatan pelatihan yang diberikan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Al-Hidayah dalam hal meningkatkan efektivitas guna meningkatkan kesejahteraan
sosial masyarakat Kecamatan Tombolo Pao sebagai berikut:
a. Pelatihan Keterampilan Pembuatan membuat pembuatan sirup markisa, dodol
markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam,
kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol
pisang.
Tujuan dari pemberian keterampilan kepada masyarakat melalui pelatihan
keterampilan pembuatan membuat pembuatan sirup markisa, dodol markisa, selai
markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu
kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang adalah untuk
membangun sumber daya manusia, meningkatkan kemampuan warga dibidang
pengetahuan dan keterampilan membuat makanan, agar bakat dan minat yang
dimiliki menjadi terasah dan dapat menciptakan daya saing dan peluang tenaga kerja.
Selain itu, dapat membantu meminimalisir angka kemiskinan, mewujudkan kualitas
hidup dan meningkatkan kesejahteraan hidup.
Pendidikan keterampilan merupakan salah satu program yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat menuju masa depan yang
lebih baik. Pemberian pelatihan keterampilan bertujuan untuk meningkatkan keahlian
sumber daya manusia agar mampu berkompetisi di tengah era pembangunan seperti
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sekarang ini. Kelurahan Tamaona mempunyai  potensi  sumber daya  manusia  usia
produktif dengan jumlah yang cukup banyak, tapi hanya sedikit yang mempunyai
keterampilan atau kecakapan hidup.
Untuk itulah melalui program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah diselenggarakan kegiatan pelatihan keterampilan membuat membuat
pembuatan sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat,
selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan
aneka olahan bonggol pisang. Hal ini kemudian diperjelas oleh satu anggota
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yang mengatakan bahwa:
‘’Diharapkan melalui pelatihan dapat memiliki pengetahuan serta keahlian
membuat aneka makanan, yang nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu
peluang  untuk  ikut  memasuki  dunia  kerja  yang  dapat  meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan pendapatan.’’ 12
Dari penjelasan Ibu Siti Napiah di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa materi yang diberikan adalah bagaimana cara memilih bahan baku yang
berkualitas baik, mengupas, memotong menjadi irisan yang tipis, memberikan bumbu
makanan, cara membuat manisan, pengemasan sampai pada pemasaran. Kegiatan
pelatihan diadakan di kantor Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu di
Kelurahan Tamaona Kecamatan Tombolo Pao. Setiap sesi pertemuan diadakan
selama 8 jam, dimulai pukul 08:00 pagi sampai pukul 16:00 sore.
12 Ibu Siti Napiah, Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, Wawancara,
Rumah Ibu Siti Napiah, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (23 Juli 2017).
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b. Tabungan
Tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsikan.
Pendapatan berasal dari kata dasar “dapat”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). Pengertian
pendapatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan definisi pendapatan
secara umum. Pada perkembangannya, pengertian pendapatan memiliki penafsiran
yang berbeda-beda tergantung dari latar belakang disiplin ilmu yang digunakan untuk
menyusun konsep pendapatan bagi pihak-pihak tertentu. 13
Kegiatan menabung dibentuk oleh pengelola dan anggota. Kegiatan ini
bertujuan menyiapkan dana untuk masa yang akan datang, seperti kebutuhan hari
raya lebaran. Tabungan ini bersifat pasif, karena uang yang terkumpul tidak
dipinjamkan baik untuk pengelola maupun anggota. Hal ini senada dengan hasil
wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu anggota Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Al-Hidayah yang menambahkan bahwa:
‘’Tabungan yang diadakan ada dua jenis, yaitu tabungan wajib dan tabungan
mini yang bersifat sukarela. Kegiatan menabung diadakan setiap seminggu
sekali yaitu hari Sabtu. Besar dari tabungan wajib sebesar Rp 5.000 dan untuk
tabungan mini sesuai dengan kemampuan masing-masing.’’ 14
13 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), h. 86.
14 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
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Program tabungan merupakan suatu usaha jaminan sosial yang dilakukan oleh
anggota KUBE Al-Hidayah. Jaminan sosial tabungan yang dilakukan KUBE Al-
Hidayah merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial yang diselenggarakan guna
mengantisipasi pada saat kekurangan dana serta mampu memenuhi kebutuhan hidup
dasar yang layak agar mampu meningkatkan kesejahteraan sosial. bahwa kegiatan
menabung atau tabungan dibebankan pada seluruh anggota Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Al-Hidayah. Tujuan utama dari kegiatan tersebut yaitu guna
mengantisipasi pada saat-saat krisis, seperti kekurangan modal sehingga akan
menghambat produktivitas dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
tersebut. Pendapatan sangat erat kaitannya dalam mengukur tingkat kesejahteraan
sosial, sehingga perlu diadakan kegiatan menabung agar terwujud jaminan sosial.
Kesejahteraan bukan hanya dilihat dari jumlah pendapatan yang diperoleh melainkan
juga tentang bagaimana seseorang mampu mengelolah uang hasil pendapatan
tersebut. Sehingga, dari hasil pengamatan penulis dapat disimpulkan bahwa dalam
rangka meningkatkan efetivitas Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah Kecamatan Tombolo Pao,
tidak hanya dilihat dari kegiatan maupun program yang diselenggarakan. Akan tetapi,
pengelolaan hasil pendapatan jugan menjadi indikator dalam melihat tingkat
kesejahteraan anggota KUBE Al-Hidayah.
2. Faktor Pendukung Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Keberhasilan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah tidak
lepas dari dukungan baik dari pengelola dan anggota maupun pihak luar yang turut
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membantu.  Berkat kontribusinya program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah khususnya  kegiatan keterampilan membuat sirup markisa, dodol markisa,
selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu
kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang dapat berjalan
dengan baik. Keberhasilan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
sudah bisa dilihat dari beberapa indikator yang ada seperti anggota mempunyai
pengetahuan dan keterampilan, menambah penghasilan anggota, meningkatnya
tingkat pendidikan dan terjalin hubungan sosial yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor yang mendukung terlaksanya
kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah. Faktor tersebut diantaranya
yaitu adanya kerjasama. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Fatmawati selaku ketua
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, mengungkapkan bahwa;
“Semua ini tidak terlepas dari kerjasama dari pengelola, anggota, pemasok
bahan baku, pasar, pemerintah dan pihak lainnya yang sudah membantu dalam
terciptanya kelompok usaha bersama sampai seperti saat ini. Semua pihak
tersebut memberikan andil yang sangat besar dalam kelancaran kegiatan yang
dilaksanakan” 15
Ibu Fatmawati selaku ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
menambahkan terkait faktor yang mendukung kegiatan membuat ceriping ketela
pohon, yaitu:
“Menurut saya yang mendukung kegiatan ini adalah adanya bahan baku setiap
harinya, serta  anggota dan pengelola  yang selalu siap, dan tepat waktu untuk
15 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
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mengikuti kegiatan membuat sirup markisa, dodol markisa, selai markisa,
dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu
kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang” 16
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor
pendukung terlaksananya kegiatan keterampilan membuat sirup markisa, dodol
markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam,
kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang
di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu adanya kerjasama yang
terjalin baik antara pengelola, anggota, pemasok bahan baku, pemerintah, pasar dan
pihak lainnya yang terkait. Selain itu sikap disiplin dan kesiapan pengelola dan
anggota untuk melakukan kegiatan.
Fakor pendukung selanjutnya yaitu adanya motivasi untuk mengikuti kegiatan
di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah. Anggota berpartisipasi dalam
Kelomok Usaha Bersama Al-Hidayah selain merupakan kebutuhan untuk belajar,
juga merupakan keinginan untuk melakukan perubahan yang lebih bernilai.
Perubahan yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh Fitri Angriani salah seorang
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, yang mengungkapkan
bahwa:
“Saya ikut kegiatan di kelompok ini karena keinginan saya sendiri, ingin tau
dan untuk menambah ilmu supaya punya keterampilan. Dari pada di rumah
tidak  dapet  apa-apa. Nantinya dengan kemampuan yang saya miliki, saya
16 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
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diberi kesempatan untuk bisa ikut dalam produksi pembuatan sirup markisa,
dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol
labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka
olahan bonggol pisang di kelompok Al-Hidayah. Kan jadinya saya
mempunyai pekerjaan, gak Cuma jadi ibu rumah tangga yang bisanya
masak” 17
Kemudian Fitri Angriani menambahkan mengenai faktor pendukung kegiatan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah:
“Kalau saya ikut selain karena keinginan sendiri juga dapat dorongan dari
keluarga. Kata suami saya, dari pada duduk-duduk ngrumpi tidak jelas
menunggu pekerjaan yang belum jelas, ikut ke kelompok kube saja. Kan
memang pekerjaan seorang buruh belum tentu. Dengan percaya diri kalau
saya bisa, saya ikut, sampai sekarang. Hasilnya lumayan lah mbak daripada
buruh dan dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari” 18
Hal tersebut senada dengan pendapat Ibu Vinentia Sri Pahepi selaku
pengelola sebagai berikut;
“Dari yang saya lihat, yang mendukung kegiatan ini yaitu adanya sifat
transparan dan saling menjaga kepercayaan dari semua pihak” 19
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu adanya
motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri dan motivasi dari luar dirinya.
17 Fitri Angriani (27 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Fitri Angriani, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (27 Juli 2017).
18 Fitri Angriani (27 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Fitri Angriani, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (27 Juli 2017).
19 Vinentia Sri Pahepi.,S.Pd (47 tahun), Sekretaris Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah, Wawancara, Rumah Vinentia Sri Pahepi, Parang Bobbo, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli
2017).
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Motivasi dari luar misalnya keluarga. Keluarga mendorong anggota  untuk  mengikuti
kegiatan keterampilan dengan alasan supaya anggota mempunyai pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman dalam membuat sirup markisa, dodol markisa, selai
markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu
kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang yang  bisa
digunakan sebagai bekal mencari pekerjaan kelak. Selain itu, juga menambah
penghasilan.
Faktor yang lainnya yaitu bersifat transparan dan saling menjaga kepercayaan
dari semua pihak. Sifat transparan dan percaya diwujudkan oleh pengelola dalam
membelajarkan anggota, anggota dalam mengikuti setiap kegiatan, pemasok bahan
baku dalam menyediakan bahan baku, pemerintah dalam  menyediakan  tambahan
modal,  dan  pasar  dalam  menjual  hasil produksi.  Di  Kelompok  Usaha  Bersama
(KUBE) Al-Hidayah sifat  tersebut terjalin  dengan   baik.   Upaya   yang  dilakukan
untuk  mewujudkan  sifat transparan dan kepercayaan yaitu breafing dan sharing.
Dalam kegiatan breafing   dan   sharing,   baik   pengelola,   anggota   dan   pemasok
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya mengenai hal yang terjadi di
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah.
Selain itu, faktor pendukung kegiatan keterampilan membuat sirup markisa,
dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu
siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol
pisang di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu sudah mempunyai
lebel yang diterima oleh masyarakat sekitar dan pasar. Kualitas hasil produksi yang
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baik membuat permintaan pasar cukup banyak. Sesuai dengan hasil wawancara pada
paragraph sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa adapun faktor pendukung
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat Kecamatan Tombolo Pao
melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah, antara lain:
a. Kerjasama
Masing-masing pihak harus sadar dan mengakui kemampuan masing-masing
antara pengelola, anggota, pemasok bahan baku, pasar, pemerintah dan pihak lainnya
yang membantu Agar terjalin kerjasama yang mantap dalam suatu kelompok dari
masing-masing anggota, sehingga mampu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi, perlu diperhatikan beberapa hal yang dapat mendukung, antara lain:
Masing-masing pihak yang akan kerjasama harus mengerti dan memahami akan
masalah yang dihadapi, masing-masing pihak yang bekerjasama perlu berkomunikasi,
dan perlu peka terhadap pihak lain dalam arti mengerti kesulitan dan kelemahan
orang lain. Semua pihak kelompok harus memberi sesuai dengan kemampuannya,
agar semuanya itu dapat berdaya hasil dan berhasil guna, perlu ada pengaturan, yaitu
koordinasi yang mantap dan keterbukaan.
b. Motivasi
Adanya motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri dan motivasi dari luar
dirinya, motivasi dari luar misalnya keluarga. Keluarga mendorong anggota  untuk
mengikuti kegiatan keterampilan dengan alasan supaya anggota mempunyai
pengetahuan dan keterampilan kerja. Motivasi sangat penting dalam melaksanakan
kegiatan kelompok, karena ketika ada seorang anggota kelompok yang mempunyai
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sifat malas, maka anggota kelompok lain yang berperan memberikan dorongan,
penguatan dan motivasi agar bisa mengembangkan diri guna menciptakan hidup
sejahtera dalam lingkungan masyarakat.
c. Bersifat transparan dan kepercayaan antara pihak-pihak terkait
Sifat transparan dan percaya perlu diwujudkan oleh pengelola dalam
mengajarkan anggota mengikuti setiap kegiatan, pemasok bahan serta adanya
dukungan pemerintah dalam penyediaan tambahan  modal dan melakukan koordinasi
dengan pasar agar penjualan hasil produksi lebih meningkat.
3. Faktor Penghambat Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah Kecamatan
Tombolo Pao, yaitu penghambat pengelola, anggota, masyarakat dan pihak-pihak
lainnya terhadap pelaksanaan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah adalah baik. Mereka menganggap program Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah penting untuk  dilaksanakan, karena Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah tidak sekedar melaksanakan program pendidikan nonformal,
melainkan juga perannya yang besar bagi peningkatan kualitas kehidupan manusia
khususnya masyarakat Tamaona. Namun, dalam menjalankan kegiatannya Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah masih menemukan beberapa hambatan.
a. Pertama, modal Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah kurang.
Modal menjadi pondasi utama untuk melaksanakan kegiatan keterampilan
membuat sirup markisa, dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan
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tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang,
dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang.
Selain modal sendiri, Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
mendapatkan bantuan modal dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan berupa uang
tunai dan peralatan. Dari bantuan yang telah diberikan, Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah masih belum cukup untuk mengembangkan usahanya
dikarenakan permintaan pasar yang banyak.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Fatmawati ketua Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Al-Hidayah terkait faktor penghambat, yaitu;
“Faktor penghambatnya lebih ke modal kurang. Untuk mengembangkan usaha
sanggat susah kalau modal kurang, karena dalam mengembangkan butuh
tempat, alat, dan bahan. Untuk kelompok ini memang sudah  mendapatkan
bantuan tetapi kurang. Dikarenakan permintaan pasar yang cukup besar tidak
sesuai dengan ketersediaan bahan baku. Bahan baku lokal sangat etrbatas
sehingga harus mendatangkan dari luar daerah dengan harga yang lebih
mahal.” 20
b. Kedua, yaitu terbatasnya bahan baku lokal. Bahan baku lokal kadang susah
untuk didapatkan, hal tersebut menjadikan Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah harus mendatangkan bahan baku dari luar daerah,
dimana harga ketela dari luar daerah lebih mahal. Tengkulak atau pemasok
ketela juga kadang merasa kesulitan untuk mendapatkan labu siam, tomat,
markiasa, labu kuning dan pisang dengan kualitas yang baik, sehingga mereka
kadang tidak mempunyai stock.
20 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Ibu Fatmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (20 Juli 2017).
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Hal  tersebut  sesuai  dengan  pendapat Ibu Kasmawati anggota Kelompok
Usaha Bersama Al-Hidayah yang mengungkapkan sebagai berikut;
“Kalau saya lebih ke bahan bakunya. Kadang bahan bakunya yaitu ketela
susah didapat. Para pemasok pun kadang tidak mempunyai stok. Kalau bahan
tidak ada berarti anggota juga berhenti dalam kegiata. Kalau tidak anggota
bersama pengelola mencari ketela sendiri” 21
c. Ketiga, terkadang ada hubungan kurang baik antar anggota sehingga
menimbulkan rasa bosan. Hubungan kurang baik bisa membuat kelompok
menjadi tidak kompak yang menyebabkan anggota menjadi tidak betah
mengikuti kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah.
Disamping itu, merasa bosan dengan aktivitas yang dilakukan juga sebagai
penyebab anggota keluar dan mencari pekerjaan yang lainnya.
Ibu Kasmawati kemudian mengungkapkan terkait faktor penghambat kegiatan
di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah sebagai berikut:
“Penghambatnya dalam kegiatan ini, anggota bosan dengan pekerjaan yang
dilakukannya, keinginan pindah ke tempat kerja lain dan ada ketidakcocokan
dengan anggota yang lain menyebabkan keluar dari kelompok. Maklum kan,
ibu-ibu sering menggosip” 22
d. Keempat, yaitu keadaan pasar yang sepi dan banyaknya pesaing. Keadaan
pasar juga mempengaruhi kegiatan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah.
21 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
22 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
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Keadaan pasar yang dimaksudkan yaitu pada musim atau bulan tertentu
keadaan pasar sepi. Bulan tersebut yaitu bulan Mei dan bulan Juni. Pada bulan
tersebut, khususnya di Temanggung terjadi paceklik seperti gagal panen dari sektor
pertanian. Selain itu, banyaknya pesaing dari perusahaan lain. Jadi, di dalam satu
pasar terdapat banyak lebel produksi sirup markisa, dodol markisa, selai markisa,
dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu siam, kerupuk labu kuning,
keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan bonggol pisang.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Kasmawati yang  mengungkapkan
pendapatnya sebagai berikut:
“Kadang keadaan pasar yang sepi. Pada bulan-bulan atau musim tertentu
pasar sepi, yaitu pada bulan Mei dan Juni. Pada bulan tersebut, warga
Temanggung mengalami gagal panen karena serangan hama. Hal tersebut
menyebabkan produksi dikurangi dan jam kerja anggota juga dikurangi. Dari
pengungaran itu, penghasilan anggota juga ikut berkurang.” 23
Diungkapkan seorang pengelola Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-
Hidayah mengenai faktor penghambat kegiatan, Ibu Fatmawati mengungkapkan
bahwa:
“Menurut saya persaingan pasar yang banyak. Banyak penyetor sirup markisa,
dodol markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol
labu siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka
olahan bonggol pisang yang lain. Seperti di pasar Kanreapia banyak lebel
yang lainnya. Sampai kadangpun rebutan tempat. Misal menyetor di toko X,
23 Kasmawati (40 tahun), Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,
Wawancara, Rumah Kasmawati, Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, (26 Juli 2017).
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melihat barang kita ada dibawah, langsung diambil diletakkan di posisi yang
dianggap strategis dapat dilihat pembeli” 24
Dari uraian pendapat di atas dapat diketahui mengenai faktor penghambat
kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah. Faktor penghambat yang
penulis maksud yaitu, kurangnya modal untuk mengembangkan usaha, keterbatasan
bahan baku, terkadang ada hubungan kurang baik antar anggota sehingga
menimbulkan rasa bosan dan sepinya permintaan pasar pada bulan tertentu dan
banyaknya pesaing.
Faktor di atas merupakan penghambat program pemberdayaan masyarakat
melalui Kelompok Usaha Bersama. Pengelola dan anggota secara bersama mengatasi
beberapa hambatan di atas. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut
diantaranya mengadakan mitra kerja atau mengajukan bantuan kepada pemerintah,
mencari tengkulak atau penyedia bahan baku dari luar daerah, mengadakan breafing
dan tetap menjaga kualitas hasil produksi meliputi bentuk, rasa, dan bobot.
Sesuai hasil pengamatan yang penulis lakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa upaya yang dilaksanakan oleh KUBE Al-Hidayah dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat Kecamatan Tombolo Pao belum maksimal serta
beberapa kegiatan yang dilakukan belum efektif karena masih mengalami hambatan,
baik itu hambatan dari segi permodalan hingga hambatan dalam pemasaran produk
yang dihasilkan oleh KUBE Al-Hidayah.
24 Ibu Fatmawati, (56 tahun), Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah,





Adapun upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui
Kelompok Usaha  Bersama  (KUBE) Al-Hidayah dapat  dilihat  dari  ketercapaian
dalam realitas implementasi di lapangan.
1. Memberikan ilmu bahkan kesempatan kerja bagi masyarakat yang kurang
beruntung di dunia kerja.
2. Merangkul orang-orang yang butuh bantuan dari segi pendapatan
Untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan atau program kerja maka perlu
dilihat bukan hanya dari segi upaya yang telah dilakukan, akan tetapi dapat diketahu
pula melalui program kegiatan yang diberikan.
a. Program Kegiatan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah
Adapun Kegiatan pelatihan yang diberikan oleh Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Al-Hidayah dalam hal meningkatkan efektivitas guna meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat Kecamatan Tombolo Pao sebagai berikut:
1. Pelatihan Keterampilan Pembuatan membuat pembuatan sirup markisa, dodol
markisa, selai markisa, dodol tomat, manisan tomat, selai tomat, dodol labu
siam, kerupuk labu kuning, keripik pisang, dodol pisang dan aneka olahan
bonggol pisang.
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2. Tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsikan.
Kegiatan menabung dibentuk oleh pengelola dan anggota.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara yang telah penulis kemukakan pada
paragraph sebelumnya dapat disimpulkan mengenai faktor pendukung kegiatan dalam
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah yaitu:
a. Adanya kerjasama antara pengelola, anggota, pemasok bahan baku, pasar,
pemerintah dan pihak lainnya yang membantu;
b. Adanya motivasi dari anggota untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan;
c. Adanya dorongan dari keluarga anggota;
d. Bersifat transparan dan kepercayaan antara pihak-pihak terkait e. Permintaan
pasar yang banyak.
Sedangkan Faktor Penghambat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah Kecamatan
Tombolo Pao yaitu:
1. Kurangnya modal untuk mengembangkan usaha;
2. Keterbatasan bahan baku;
3. Terkadang ada hubungan kurang baik antar anggota sehingga menimbulkan
rasa bosan;
4. Sepinya permintaan pasar pada bulan tertentu dan banyaknya pesaing.
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B. Implikasi
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
sebagai berikut
1. Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah harus
mempertahankan produk yang telah ada dan lebih meningkatkan kualitas
produk dengan cara lebih kreatif dan inovatif.
2. Pelindung dari Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah dalam hal ini
Kepala Kelurahan Tamaona harus meningkatkan bentuk kerja sama dalam hal
pemasaran agar KUBE Al-Hidayah terus berproduksi.
3. Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Al-Hidayah hendaknya menjalin
kerjasama dengan pihak lain yang berkaitan dengan program kegiatan, selain
dapat memperluas jaringan dan mensosialisasikan program, hal itu juga dapat
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